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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Karakteristik responden pada penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin 

laki-laki. Gambaran persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi 

hambatan, persepsi manfaat, efikasi diri, dan penerapan protokol kesehatan 

sebagian besar memiliki persepsi dan tindakan yang baik. Persepsi hambatan 

merupakan satu-satunya persepsi yang berhubungan dengan penerapan protokol 

kesehatan Covid-19. Persepsi hambatan juga merupakan faktor yang paling 

mempengaruhi lansia dengan komorbid dalam menerapkan protokol kesehatan 

Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kemangkon. 

B. Saran 

 Saran yang dapat peneliti sampaikan sesuai dengan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan : 

1. Bagi Masyarakat 

 Masyarakat dapat menerapkan protokol kesehatan Covid-19 dengan apa 

yang sudah dimilikinya. Keluarga yang memiliki anggota keluarga lansia harus 

memiliki perhatian lebih kepada lansia tersebut, karena lansia merupakan 

kelompok rentan yang mudah terjangkit penyakit serta memiliki tingkat 

keparahan yang lebih tinggi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

 Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, serta masih banyak hal 

yang perlu di teliti pada faktor-faktor yang mempengaruhi lansia dengan 

komorbid dalam menerapkan protokol kesehatan. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melaksanakan penelitian serupa dengan teori yang lain guna 

mencari faktor lain yang berpengaruh dengan merujuk pada penelitian ini. 



 

 

 

 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

 Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk dapat membantu lansia dalam 

menerapkan protokol kesehatan Covid-19, khususnya bagi lansia yang 

membutuhkan alat dan bahan, seperti sabun cuci tangan, handsanitizer, dan 

masker agar mendapatkan kemudahan untuk mencari serta membeli barang-

barang tersebut, guna mengurangi hambatan yang ada untuk menerapkan 

protokol kesehatan Covid-19. Tenaga kesehatan perlu memperhatikan kesehatan 

lansia khususnya pada masa pandemi Covid-19, karena lansia merupakan 

kelompok yang rentan terjangkit penyakit serta memiliki tingkat keparahan yang 

tinggi apabila terjangkit suatu penyakit. 


